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ABSTRAK 

 

TINDAK EKSPRESIF DALAM SINIAR MALAKA PROJECT: IVAN 

LANIN RELA DIEJEK SEBAGAI POLISI BAHASA DAN IMPLIKASINYA 

PADA PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI SMA 

 

 

Oleh 

 

DHIYA ULHAQ AHMAD 

 

Masalah dalam penelitian ini ialah tindak ekspresif dalam siniar Malaka 

Project berjudul Ivan Lanin Rela Diejek sebagai Polisi Bahasa, serta implikasinya 

pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan fungsi komunikatif  tindak ekspresif berdasarkan kelangsungan 

dan keliteralan tuturan dan implikasinya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di 

SMA. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan sumber data 

berupa tuturan dalam siniar Malaka Project: Ivan Lanin Rela Diejek sebagai Polisi 

Bahasa. Data yang dianalisis adalah fungsi komunikatif tindak ekspresif yang 

diklasifikasikan berdasarkan bentuk kelangsungan dan keliteralannya. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui metode Simak Bebas Libat Cakap (SBLC) 

yang dilanjutkan dengan teknik catat. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah analisis heuristik.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat lima fungsi tindak ekspresif 

dalam siniar Malaka Project berjudul Ivan Lanin Rela Diejek sebagai Polisi 

Bahasa, yaitu fungsi menyanjung, mengucapkan terima kasih, memuji, mengkritik, 

dan mengeluh. Fungsi mengkritik paling banyak ditemukan dan fungsi 

mengucapkan terima kasih paling sedikit ditemukan.  Fungsi mengucapkan selamat 

dan menyalahkan tidak ditemukan. Ditinjau dari kelangsungan dan keliteralannya, 

terdapat tindak ekspresif dalam bentuk langsung literal, langsung tidak literal, dan 

tidak langsung literal. Bentuk langsung literal paling banyak ditemukan dan tidak 

langsung literal paling sedikit ditemukan, serta tidak langsung tidak literal yang 

tidak ditemukan. Temuan ini diimplikasikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

fase E sebagai bahan ajar teks anekdot untuk kelas X SMA dengan elemen 

Berbicara dan Mempresentasikan pada Kurikulum Merdeka.  

kata kunci: tindak ekspresif, kelangsungan, keliteralan  
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ABSTRACT 

 

 

EXPRESSIVE ACTS IN THE MALAKA PROJECT PODCAST: IVAN LANIN 

RELA DIEJEK SEBAGAI POLISI BAHASA AND ITS IMPLICATIONS ON 

INDONESIAN LANGUAGE LEARNING IN HIGH SCHOOL 

 

 

by 

 

DHIYA ULHAQ AHMAD 

The problem in this research is expressive acts in the Malaka Project podcast 

entitled Ivan Lanin Rela Diejek sebagai Polisi Bahasa, and its implications for 

Indonesian language learning in high school. This research aims to describe the 

communicative function of expressive acts based on the continuity and literalness 

of speech and their implications for Indonesian language learning in high school. 

This research uses a qualitative descriptive method with data sources in the 

form of speech acts in the Malaka Project podcast: Ivan Lanin Rela Diejek sebagai 

Polisi Bahasa. The data analyzed are the communicative functions of expressive 

acts, classified based on their continuity and literalness. Data collection 

techniques were conducted using the Free Listening and Involvement (SBLC) 

method, followed by note-taking. The data analysis technique used in this study was 

heuristic analysis. 

The results of the study indicate that there are five expressive functions in 

the Malaka Project podcast Ivan Lanin Rela Diejek sebagai Polisis Bahasa, 

namely, flattery, gratitude, praise, criticism, and complaint. Criticism was the 

most common function, and gratitude was the least common. Congratulation and 

blame were not found. Based on their continuity and literalness, expressive acts 

were found in direct literal, direct non-literal, and indirect literal forms. The direct 

literal form was the most common, the indirect literal form the least common, and 

the indirect non-literal form was not found. These findings have implications for 

Indonesian language learning phase E, as anecdotal text teaching materials for 

grade 10 high school students with the Speaking and Presentation elements in the 

Independent Curriculum. 

 

keywords: expressive acts, continuity, literalness 
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كُلٌّ فِيْ فالاكٍ يَّسْباحُوْنا  ارِِۗ وا لَا الَّيْلُ ساابقُِ النَّها را وا آ اانْ تدُْرِكا الْقاما باغِيْ لاها
 لَا الشَّمْسُ يانْْۢ

“Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan malam pun tidak dapat 

mendahului siang. Masing-masing beredar pada garis edarnya.”  

(QS. Yasin: 40) 

 

 

“Ada banyak warna di hidup ini, yang kamu perlu lakukan hanyalah tetap 

membuka mata dan mensyukurinya.” 

(Ustadzah Halimah Alaydrus) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1  Latar Belakang  

Sebagai makhluk sosial, manusia secara alami memiliki kecenderungan untuk 

hidup dan berinteraksi dalam kelompok. Berbagai motivasi dan karakteristik 

individu memengaruhi cara dalam berinteraksi satu sama lain. Salah satu sarana 

utama yang dimanfaatkan manusia dalam berkomunikasi adalah bahasa. Bahasa 

merupakan sistem lambang bunyi yang bersifat arbitrer dan dimanfaatkan oleh 

anggota masyarakat untuk saling berinteraksi, menyampaikan pesan, serta 

mengungkapkan ide dan emosi. Dalam kehidupan sehari-hari, bahasa tidak hanya 

menjadi alat tukar informasi, tetapi juga mencerminkan hubungan sosial 

antarpenuturnya sehingga pemahaman terhadap penggunaan bahasa menjadi sangat 

penting dalam proses komunikasi. Salah satu subdisiplin ilmu yang mempelajari 

bagaimana bahasa digunakan dalam konteks komunikasi nyata adalah pragmatik 

(Widodo dan Sumarta, 2016). 

Secara umum, pragmatik dapat diartikan sebagai cabang ilmu linguistik yang 

mempelajari bagaimana makna suatu tuturan ditentukan oleh konteks 

penggunaannya. Dengan kata lain, pragmatik menyoroti hubungan antara bahasa 

dan situasi ketika bahasa itu digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman 

makna tidak hanya bergantung pada struktur linguistik, tetapi juga pada unsur-unsur 

konteks yang menyertainya. Konteks merujuk pada segala sesuatu yang dapat 

diasumsikan oleh penutur dan mitra tutur untuk memahami makna dalam 

komunikasi (Rusminto, 2020). Salah satu objek kajian pragmatik adalah tindak 

tutur. Tindak tutur mencerminkan kemampuan individu dalam melakukan tindakan 

melalui tuturan yang memiliki tujuan tertentu sesuai dengan konteks situasi 

(Badelah dkk., 2019). Tindak tutur merupakan fenomena individual yang berkaitan 
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dengan aspek psikologis karena dipengaruhi oleh kemampuan berbahasa seseorang 

dalam merespons situasi tertentu. Menurut Searle (dalam Rusminto, 2020) tindak 

tutur adalah teori yang berupaya memahami bahasa melalui keterkaitannya antara 

ujaran dan tindakan yang dilakukan oleh penutur.  

Austin (dalam Rusminto, 2020) membagi tindak tutur ke dalam tiga jenis, yaitu: (1) 

tindak lokusi (locutionary act), (2) tindak ilokusi (illocutionary act), dan (3) tindak 

perlokusi (perlocutionary act). Tindak lokusi merujuk pada tindakan 

menyampaikan proposisi atau, dengan kata lain, tindakan mengatakan sesuatu (an 

act of saying something), yang titik tekannya terletak pada bentuk tuturan yang 

disampaikan oleh penutur. Tindak ilokusi mengacu pada tindakan yang dilakukan 

melalui tuturan (an act of doing something in saying something), seperti 

memberikan tawaran, menyatakan janji, atau membuat pernyataan yang terkandung 

dalam ujaran. Sementara itu, tindak perlokusi berkenaan dengan efek atau pengaruh 

tuturan terhadap lawan bicara, yaitu bagaimana ujaran tersebut mampu mendorong 

atau memengaruhi tindakan mitra tutur sesuai dengan isi tuturan yang diterima 

(Rusminto, 2020). 

Sehubungan dengan variasi makna dalam tuturan, para ahli bahasa berusaha untuk 

mengklasifikasikan makna-makna tersebut berdasarkan teori-teori yang mereka 

anut. Searle (dalam Bala, 2022) membagi tindak tutur ilokusi menjadi lima macam, 

yaitu tindak asertif, tindak direktif, tindak komisif, tindak ekspresif, dan tindak 

deklaratif. Tindak asertif merupakan jenis ilokusi yang menekankan pada 

kebenaran proposisi yang disampaikan oleh penutur. Tindak direktif merupakan 

jenis tuturan yang dimaksudkan untuk mendorong mitra tutur melakukan suatu 

tindakan sesuai dengan kehendak penutur. Tindak komisif berhubungan dengan 

janji atau komitmen penutur untuk melakukan suatu tindakan di masa mendatang. 

Tindak ekspresif digunakan oleh penutur untuk menunjukkan sikap emosional atau 

psikologis terhadap situasi yang sedang dibicarakan. Tindak deklaratif berfungsi 

untuk menciptakan kesesuaian antara isi proposisi dan realitas yang ada (Akhmad, 

2019). 
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Penelitian ini akan berfokus pada tindak ekspresif yang terdapat pada tuturan Ferry 

Irwandi, Dea Anugrah, dan Ivan Lanin dalam siniar Malaka Project. Tindak 

ekspresif adalah tindak tutur yang digunakan untuk mengungkapkan perasaan, 

emosi, atau reaksi penutur terhadap suatu keadaan atau peristiwa. Tindak ekspresif 

ini dapat muncul dalam berbagai bentuk, baik lisan maupun tulisan, atau dalam 

bentuk nonverbal, seperti ekspresif wajah atau gerakan tubuh. Peristiwa tutur 

khususnya tindak ekspresif tidak hanya dapat dilihat dalam kehidupan sehari-hari, 

tetapi juga dapat dilihat dalam sebuah siniar. Siniar adalah media digital yang dapat 

berupa audio atau video, berisi percakapan, informasi, atau hiburan, dan disajikan 

dalam bentuk episode yang dapat diunduh atau disaksikan secara streaming.  

Dewasa ini, banyak sekali kanal YouTube yang menyajikan siniar atau podcast 

yang berisi perbincangan atau diskusi antara individu atau kelompok mengenai 

topik tertentu yang telah dipilih, dengan dipimpin oleh podcaster sebagai pembawa 

acara. Tamu yang diundang dalam suatu siniar umumnya merupakan individu yang 

memiliki kapabilitas relevan dengan isu yang sedang hangat diperbincangkan. 

Salah satu siniar yang terkenal dapat ditemukan pada kanal YouTube Malaka 

Project. 

Malaka Project adalah kanal YouTube yang menyajikan berbagai konten edukatif 

melalui beragam program, seperti Malaka Podcast, Jembatan Waktu, Jurnal 

Hukum, Bermatematika, dan program-program edukatif lainnya. Kanal ini dikenal 

dengan penyajian diskusi yang mendalam mengenai isu-isu sosial, politik, dan 

budaya, yang dipandu oleh pembawa acara serta melibatkan narasumber yang 

kompeten di bidangnya. Salah satu konten yang menarik perhatian adalah siniar 

yang membahas perjalanan Ivan Lanin, seorang tokoh yang dikenal sebagai "polisi 

bahasa". Ketertarikan terhadap siniar ini muncul bukan hanya karena keunikan 

sosok Ivan Lanin, melainkan juga karena fokus pembahasannya yang berkaitan 

dengan sejarah dan pembakuan Bahasa Indonesia, variasi, serta padanan kata. 

Selain itu, latar belakang pendidikan Ivan Lanin yang berasal dari S1 Teknik Kimia 

dan S2 Teknologi Informasi, tetapi mampu berkiprah di dunia kebahasaan, menjadi 

nilai tambah yang memperkaya keseluruhan isi pembahasan. 
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Berdasarkan pengamatan awal peneliti terkait siniar Malaka Project yang 

dibawakan oleh Ferry Irwandi dan Dea Anugrah serta Ivan Lanin sebagai 

narasumber, terdapat penggunaan tindak ekspresif dalam bentuk tindak ekspresif 

mengkritik. Tindak ekspresif mengkritik ditandai dengan adanya evaluasi negatif 

terhadap kekurangan, kelemahan, atau aspek tertentu yang disampaikan, dilakukan, 

atau dihasilkan oleh mitra. Berikut salah satu bentuk penggunaan tindak ekspresif 

dalam siniar Malaka Project. 

Ivan : “Iyaa. Harusnya yaa. Cuman maksudnya saya juga nggak ingin 

berteriak bahwa ‘Woi gua gak sekaku itu’ buat apa? Maksud saya 

gak ada gunanya juga.” (tertawa). 

Ferry : “Karena persepsi orang sih yang selalu menggambarkan bahwa 

baku itu pasti kaku.” (DT56/Eks-Mk17-LL48/50.57) 

Tuturan Ferry, “Karena persepsi orang sih yang selalu menggambarkan bahwa 

baku itu pasti kaku,” merupakan tindak ekspresif berupa mengkritik. Dalam tuturan 

ini, Ferry menyampaikan ketidaksetujuannya terhadap pandangan umum 

masyarakat yang menurutnya keliru, yaitu menyamakan bahasa baku dengan 

kekakuan. Melalui tuturannya, Ferry secara halus mengkritik cara berpikir atau 

sudut pandang beberapa masyarakat yang terlalu menyederhanakan makna 

kebakuan. Berdasarkan kelangsungan dan keliteralannya, tuturan tersebut 

merupakan tuturan langsung literal, sebab mengandung tuturan yang sebenarnya 

terjadi dengan bentuk tuturan yang sama dengan maksud penuturnya. Temuan ini 

dapat diimplikasikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada fase 

E kelas X SMA dalam elemen Berbicara dan Mempresentasikan. Tuturan ini dapat 

dijadikan contoh dalam pembelajaran teks anekdot, sebab mengandung unsur 

sindiran halus yang disampaikan dengan bahasa santun dan logis. Melalui analisis 

tindak ekspresif seperti ini, peserta didik dapat belajar menyampaikan kritik secara 

tepat, logis, dan sopan. 

 

Hasil penelitian mengenai tindak ekspresif menunjukkan bahwa kajian ini 

merupakan topik yang menarik untuk diteliti lebih lanjut. Salah satu penelitian yang 

relevan adalah karya Wijanti Dwi Saputri dkk. (2020) dengan judul tindak ekspresif 

pada percakapan anak usia 4 sampai 5 tahun di TK Raudatul Athfal Baitul Iman 

Tegal serta implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. 
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Persamaan antara penelitian ini dan penelitian sebelumnya terletak pada fokus 

kajian, yaitu sama-sama meneliti tindak ekspresif dalam praktik berbahasa serta 

penerapannya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat SMA. 

Perbedaannya terletak pada sumber data, penelitian sebelumnya menggunakan 

tuturan anak usia 4 sampai 5 tahun di TK Raudatul Athfal Baitul Iman Tegal, 

sedangkan penelitian ini menganalisis tindak ekspresif dari tuturan Ferry Irwandi, 

Dea Anugrah, dan Ivan Lanin dalam siniar Malaka Project. 

Penelitian lainnya telah dilakukan oleh Effendi (2023), yang mengkaji tindak 

ekspresif dalam film Teman Tapi Menikah 1 karya Rako Prijanto dan implikasinya 

terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Penelitian ini memiliki 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Persamaannya adalah 

kedua penelitian sama-sama mengkaji tindak ekspresif dan mengimplikasikan hasil 

penelitiannya ke dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA, sedangkan 

perbedaan kedua penelitian ini terletak pada data penelitian. Penelitian sebelumnya 

menggunakan tuturan dari tokoh-tokoh pemeran Teman Tapi Menikah 1, sementara 

pada penelitian ini mengambil data dari tuturan tindak ekspresif Ferry Irwandi dan 

Dea Anugrah sebagai pembawa acara dan Ivan Lanin sebagai narasumber dalam 

siniar Malaka Project.  

Penelitian terkait tindak ekspresif juga telah dilakukan oleh Mukhtar (2024) 

mengenai tindak ekspresif dalam novel Tanah Para Bandit karya Tere Liye dan 

implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Persamaan antara 

penelitian ini dan penelitian Mukhtar terletak pada fokus kajian, yaitu sama-sama 

meneliti tindak ekspresif serta mengaitkan hasil penelitiannya dengan pembelajaran 

Bahasa Indonesia di tingkat SMA. Adapun perbedaannya terletak pada sumber 

data, Mukhtar menggunakan data berupa tindak ekspresif tokoh-tokoh dalam novel 

Tanah Para Bandit, sedangkan penelitian ini menggunakan tuturan pembawa acara 

dan narasumber dalam siniar Malaka Project pada segmen “Ivan Lanin Rela Diejek 

sebagai Polisi Bahasa” sebagai sumber datanya. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, pada akhirnya dilakukan pengkajian lebih lanjut 

terkait tindak ekspresif dalam peristiwa tutur oleh Ferry Irwandi, Dea Anugrah, dan 

Ivan Lanin siniar Malaka Project: Ivan Lanin Rela Diejek sebagai Polisi Bahasa. 

Hasil penelitian ini akan diimplikasikan pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

menggunakan Kurikulum Merdeka di jenjang SMA kelas X fase E dengan Capaian 

Pembelajaran peserta didik yang diharapkan memiliki kemampuan berbahasa untuk 

berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, akademis, dan 

dunia kerja. Peserta didik mampu memahami, mengolah, menginterpretasi, dan 

mengevaluasi informasi dari berbagai tipe teks tentang topik yang beragam, mampu 

mensintesis gagasan dan pendapat dari berbagai sumber. Peserta didik juga 

diharapkan mampu berpartisipasi aktif dalam diskusi dan debat, mampu menulis 

berbagai teks untuk menyampaikan pendapat dan mempresentasikan, serta 

menanggapi informasi nonfiksi dan fiksi secara kritis dan etis.  

Penelitian ini relevan untuk diimplikasikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, 

khususnya pada materi teks anekdot. Anekdot adalah cerita pendek yang bersifat 

lucu sekaligus menyampaikan kritik atau sindiran terhadap realitas sosial. Dalam 

siniar Malaka Project, percakapan antara Ferry Irwandi, Dea Anugrah, dan Ivan 

Lanin menunjukkan berbagai bentuk humor yang memuat unsur ironi dan sindiran, 

selaras dengan karakteristik teks anekdot yang berfungsi mengkritik secara halus. 

Selain membahas perjalanan Ivan Lanin yang menekuni dunia kebahasaan tanpa 

latar belakang pendidikan formal di bidang tersebut, siniar ini juga mengulas 

pandangan bahwa bahasa bukan semata-mata alat komunikasi, melainkan identitas 

yang merepresentasikan kapasitas diri di hadapan masyarakat. Keberhasilan 

penyampaian anekdot bergantung pada penggunaan tindak ekspresif yang tepat 

karena unsur ekspresi dalam berbahasa menentukan apakah humor, ironi, atau 

sindiran dalam anekdot dapat tersampaikan secara efektif kepada pendengar atau 

pembaca. Tanpa penggunaan tindak ekspresif yang tepat, tujuan anekdot untuk 

menyampaikan kritik atau sindiran secara halus dan menghibur berpotensi tidak 

tercapai, bahkan dapat menyebabkan terjadinya kesalahpahaman dalam penafsiran 

makna. Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi tambahan dan 

bahan ajar pelengkap bagi pendidik serta peserta didik dalam memperdalam 

pemahaman terhadap materi teks anekdot. 
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1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang penelitian sebelumnya, peneliti dapat 

merumuskan permasalahan yang terdapat dalam penelitian sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah fungsi komunikatif tindak ekspresif dalam siniar Malaka 

Project yang berjudul Ivan Lanin Rela Diejek sebagai Polisi Bahasa? 

2. Bagaimanakah kelangsungan dan keliteralan tindak ekspresif dalam siniar 

Malaka Project yang berjudul Ivan Lanin Rela Diejek sebagai Polisi Bahasa? 

3. Bagaimanakah implikasi tindak ekspresif pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

di SMA? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut.  

1. Mendeskripsikan fungsi komunikatif tindak ekspresif dalam  siniar Malaka 

Project yang berjudul Ivan Lanin Rela Diejek sebagai Polisi Bahasa. 

2. Mendeskripsikan kelangsungan dan keliteralan tindak ekspresif dalam siniar 

Malaka Project yang berjudul Ivan Lanin Rela Diejek sebagai Polisi Bahasa. 

3. Mengimplikasikan tindak ekspresif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di 

SMA.  

1.4  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat teoretis dan praktis. Berikut uraian dari kedua 

manfaat tersebut. 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah kajian 

mengenai studi pragmatik, khususnya pada tindak ekspresif dalam siniar 

Malaka Project.  
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pendidik 

Bagi pendidik Bahasa Indonesia di SMA, hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai referensi yang berguna dalam mengajarkan tindak 

ekspresif, khususnya dalam konteks pembelajaran teks anekdot. 

Pengetahuan mengenai bagaimana tindak ekspresif muncul dalam teks 

anekdot dapat menjadi tambahan referensi bagi pendidik dalam 

menyampaikan materi kepada peserta didik.  

b. Bagi Peserta Didik 

Bagi peserta didik, penelitian ini dapat memberikan tambahan wawasan 

dan pemahaman mengenai tindak tutur, khususnya terkait dengan tindak 

ekspresif. 

c. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi dan landasan yang 

bermanfaat bagi peneliti lain yang tertarik meneliti tindak tutur, khususnya 

tindak ekspresif sehingga penelitian pada bidang ini akan semakin 

beragam dan menjadi lebih  baik lagi. 

 

1.5  Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini akan dibatasi ruang lingkup sebagai berikut.  

1. Tindak ekspresif dalam penelitian diteliti menggunakan teori Rustono (1999). 

Sumber data dalam penelitian ini adalah siniar Malaka Project yang berjudul 

Ivan Lanin Rela Diejek sebagai Polisi Bahasa.  

2. Data penelitian ini adalah fungsi komunikatif tindak ekspresif yang terdapat 

dalam siniar Malaka Project berjudul Ivan Lanin Rela Diejek sebagai Polisi 

Bahasa, berupa tindak menyanjung, mengucapkan terima kasih, mengucapkan 

selamat, memuji, mengkritik, menyalahkan, dan mengeluh, yang dianalisis 

berdasarkan kelangsungan dan keliteralan tuturannya.  

3. Hasil penelitian akan diimplikasikan pada pembelajaran Bahasa Indonesia di 

sekolah menengah atas (SMA) kelas X fase E dengan fokus pada elemen 

berbicara dan mempresentasikan dalam pembelajaran teks anekdot.  



 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Tindak Tutur 

Tindakan yang dilakukan oleh seseorang melalui ucapan disebut sebagai tindak 

tutur. Tindak tutur  merupakan salah satu aspek dalam kajian pragmatik. Istilah 

tindak tutur pertama kali dikemukakan oleh Austin pada bukunya yang berjudul 

How to Do Things with Words (1962). Tindak tutur merujuk pada aktivitas 

penggunaan bahasa untuk melakukan suatu tindakan tertentu, tidak hanya untuk 

menyampaikan informasi. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Austin yang 

mengatakan bahwa aktivitas berbicara tidak hanya sekadar menyampaikan sesuatu, 

tetapi juga melibatkan tindakan yang didasarkan pada tuturan tersebut (Rusminto, 

2020). 

Teori tindak tutur merupakan teori yang berfungsi untuk memahami maksud dan 

isi percakapan sehingga penutur maupun mitra tutur dapat lebih memahami tujuan 

komunikasi yang disampaikan (Frandika dan Idawati, 2020). Searle (dalam 

Rusminto, 2020) menjelaskan bahwa teori ini berupaya menganalisis makna bahasa 

berdasarkan keterkaitan antara tuturan dan tindakan yang dilakukan penutur. Kajian 

tersebut didasari pada dua pandangan utama: (1) tuturan berperan sebagai sarana 

utama dalam proses komunikasi, dan (2) tuturan akan memiliki makna jika 

diwujudkan dalam tindakan komunikasi nyata, seperti memberikan pernyataan, 

perintah, permintaan, atau ajakan. 

Tindak tutur adalah sesuatu yang dilakukan penutur kepada mitra tutur dengan 

menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi (Badelah dkk., 2019). Hal ini sejalan 

dengan fungsi bahasa sebagai alat komunikasi, yaitu bertujuan merumuskan 

maksud dan mengekspresikan emosi penutur. Tarigan (dalam Murti dkk., 2018) 
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mengatakan bahwa tindak tutur dipandang sebagai gejala yang bersifat individual 

dan psikologis, dengan keberlangsungannya bergantung pada kemampuan penutur 

dalam menyesuaikan diri dengan situasi tertentu, serta ditinjau melalui makna atau 

tujuan dari tindakan yang terdapat dalam tuturan tersebut.  

Berdasarkan penjelasan menurut beberapa pakar tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

tindak tutur adalah penggunaan bahasa untuk menyampaikan maksud, tujuan, atau 

emosi penutur melalui ucapan. Tindak tutur melibatkan tindakan nyata, seperti 

pernyataan, perintah, atau permintaan, yang bergantung pada kemampuan penutur 

menyesuaikan diri dengan situasi komunikasi. Dengan demikian, teori tindak tutur 

membantu memahami bagaimana tuturan dapat menciptakan makna yang sesuai 

dengan tujuan komunikasi yang ingin dicapai. Berkenaan dengan tuturan, Austin 

(dalam Bala, 2022) mengklasifikasikan tindak tutur menjadi tiga jenis tindakan, 

yaitu tindak lokusi, tindak ilokusi, dan tindak perlokusi. 

2.1.1 Tindak Lokusi 

Tindak lokusi adalah tindakan mengatakan sesuatu (an act of saying 

somethings). Tindak lokusi merujuk pada tindakan pengucapan kata atau 

kalimat yang bertujuan untuk berkomunikasi tanpa memperhatikan tujuan 

atau makna yang tersembunyi di balik tuturan tersebut. Sebagaimana 

dijelaskan oleh Sadock (dalam Akhmad, 2019) yang mengatakan bahwa 

tindak lokusi sebagai tindak yang dilakukan untuk berkomunikasi. Tindak 

lokusi berfokus pada pengucapan kata-kata yang membentuk kalimat yang 

dapat dipahami oleh pendengar, tanpa mempertimbangkan niat atau maksud 

penutur secara lebih mendalam. Dengan kata lain, dalam tindak lokusi yang 

menjadi fokus utama adalah isi dari tuturan itu sendiri, yaitu informasi yang 

disampaikan melalui pengucapan tersebut.  

Tindak lokusi adalah tindak mengucapkan sesuatu menggunakan kata dan 

kalimat sesuai dengan makna yang terkandung di dalamnya, atau bertutur 

untuk menyampaikan makna proposisional dari tuturan (Bala, 2022). Oleh 

karena itu, fokus utama dalam tindak lokusi adalah pada isi atau pesan tuturan 

yang diucapkan oleh penutur (Rusminto, 2020). Searle (dalam Rahardi, 2005) 
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juga mengungkapkan tindak lokusi berarti tindak tutur dengan mengatakan 

sesuatu dengan kata, frasa, serta kalimat yang memiliki makna sebenarnya. 

Berbeda dengan tindak ilokusi dan perlokusi, tindak lokusi tidak terikat pada 

tujuan atau maksud yang lebih kompleks. Dalam tindak lokusi, penutur hanya 

menyampaikan sebuah pernyataan atau informasi yang dapat dipahami secara 

langsung oleh pendengar. Hal ini berbeda dengan tindak tuturan lain yang 

melibatkan tujuan tertentu, seperti meminta, memerintah, atau menyarankan. 

Sebagai contoh, “Listrik mati nih di kos.” Pada tuturan tersebut, penutur 

hanya ingin memberikan informasi kepada mitra tutur bahwa listrik di kosnya 

padam dan tidak ada maksud atau tujuan yang lebih dalam.  

2.1.2 Tindak Ilokusi 

Tindak ilokusi adalah tindak tutur yang diwujudkan secara nyata melalui 

ucapan atau tuturan (Fauzi, 2022). Tindak tutur ilokusi memiliki kekuatan 

untuk melakukan tindakan tertentu melalui apa yang disampaikan oleh 

penutur (an act of doing something in saying something). Tindakan tersebut 

dapat berupa tawaran, pertanyaan, atau janji yang tersirat dalam tuturan. 

Selain itu, tindak ilokusi sering kali mengandung makna tersembunyi atau 

maksud lain yang diinginkan oleh penutur untuk dipahami oleh mitra tutur 

(Azizirrohman dkk., 2020).  

Mengidentifikasi tindak ilokusi lebih kompleks dibandingkan dengan tindak 

lokusi, karena dalam pengidentifikasiannya, perlu memperhatikan faktor-

faktor, seperti penuturnya dan mitra tuturnya, waktu dan tempat terjadinya 

tuturan, serta media yang digunakan (Rusminto, 2020). Contohnya seperti 

pada tuturan “Listrik mati nih di kos.” Tuturan tersebut dikatakan penutur 

kepada mitra tutur ketika malam hari dan melalui telepon dengan tujuan 

menyampaikan keluhan kepada mitra tutur serta mengharapkan agar mitra 

tutur menawarkan bantuan. Dalam hal ini, penutur tidak hanya memberikan 

informasi, tetapi juga ingin mengundang respons dari mitra tutur.  

Searle (dalam Rusminto, 2020) mengklasifikasikan tindak ilokusi menjadi 

lima macam, yaitu asertif (assertives), direktif (directives), komisif 

(commissives), ekspresif (expressives), dan deklaratif (declaration).  
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a. Tindak Asertif (Assertives) 

Yule (dalam Achsani, 2019), menjelaskan bahwa tindak tutur asertif 

merupakan tindakan yang mencerminkan keyakinan penutur terhadap apa 

yang diujarkan. Tindak asertif diungkapkan melalui pernyataan yang 

secara psikologis mengikat penutur pada kebenaran isi tuturan tersebut 

(Hartati, 2018). Pernyataan semacam ini menunjukkan komitmen penutur 

terhadap kebenaran proposisi yang disampaikan, seperti dalam bentuk 

usulan, keluhan, klaim, laporan, menyatakan pendapat, atau bahkan 

membual. Contoh tindak asertif dapat dilihat pada tuturan, “Saya lahir di 

Bandar Lampung, tetapi tinggal di Lampung Selatan.” Tuturan tersebut 

termasuk ke dalam kategori ilokusi asertif yang menyatakan informasi dan 

penuturnya terikat pada kebenaran proposisi pernyataan tersebut. 

 

b. Tindak Direktif (Directives) 

Searle (dalam Oktapiantama dan Utomo, 2021) tindak direktif adalah 

tindak tutur yang yang bertujuan memengaruhi mitra tutur agar melakukan 

tindakan sesuai dengan keinginan penutur, seperti mengajak, memaksa, 

meminta, menagih, menyuruh, mendesak, memohon, memberikan aba-

aba, memerintah, dan menyarankan (Murti dkk., 2018). Dalam tindak tutur 

ini, penutur memberikan perintah, permintaan, saran, ajakan, atau instruksi 

kepada mitra tutur. Contoh tindak tutur direktif seperti pada tuturan 

“Segera kerjakan tugas itu sekarang juga!” Pada tuturan tersebut penutur 

secara tegas memerintahkan mitra tutur untuk mengerjakan tugas dan 

memberikan efek perbuatan kepada mitra tutur berupa menyelesaikan 

tugasnya. 

 

c. Tindak Komisif (Commissives) 

Tindak komisif merupakan tindak tutur yang dapat digunakan untuk 

meyakinkan tuturan penutur kepada mitra tutur (Saputri dkk., 2021). 

Tindak komisif adalah tindakan yang mengikat penuturnya untuk 

berkomitmen melaksanakan apa yang dituturkannya, seperti berjanji, 

mengancam, bersumpah, dan berkaul. Dengan kata lain, tindak komisif 

adalah tindak tutur yang terikat pada tindakan di masa yang akan datang 
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(Astuti dan Retnosari, 2016). Dalam tindak komisif, penutur bertanggung 

jawab atas apa yang dituturkannya. Misalnya pada tuturan “Saya akan 

menyelesaikan tugas ini sebelum deadline.” Pada tuturan tersebut, penutur 

berkomitmen terhadap suatu tindakan yang akan dilakukannya di masa 

depan, yaitu menyelesaikan tugas dengan tepat waktu.  

 

d. Tindak Ekspresif (Expressives) 

Yule (dalam Achsani, 2019), mendefinisikan tindak ekspresif sebagai 

tindak tutur untuk menyampaikan atau menyatakan sesuatu yang dirasakan 

oleh penutur. Tindak ekspresif adalah tuturan yang bertujuan untuk 

mengevaluasi mengenai hal yang disebutkan dalam suatu tindak tutur, 

seperti mengucapkan terima kasih, meminta maaf, mengucapkan selamat, 

mengkritik, mengeluh, dan menyanjung. Dengan kata lain, tindak 

ekspresif merupakan tindak tutur yang digunakan untuk menyampaikan 

perasaan-perasaan yang dirasakan oleh penutur terhadap mitra tutur 

(Anggraeni dan Yudi, 2021). Contohnya seperti pada tuturan “Terima 

kasih banyak atas bantuanmu!” Tuturan tersebut digunakan penutur untuk 

mengungkapkan rasa syukur atau terima kasih kepada mitra tutur atas 

bantuan yang diberikan. 

e. Tindak Deklaratif (Declaration) 

Tindak deklaratif adalah tindak tutur yang bertujuan untuk menciptakan 

kondisi atau status baru (Sari dan Cahyono, 2022). Tindak ini mengacu 

pada tindakan yang terikat pada kesesuaian antara proposisi dan kenyataan 

sebenarnya, apakah benar atau salah. Hanya pihak yang memiliki otoritas 

tertentu yang berhak menyatakan perubahan dalam konteks sosial atau 

masyarakat. Tuturan yang termasuk ke dalam jenis tuturan deklaratif 

adalah tuturan membaptis, memutuskan, mengabulkan, menjatuhkan 

hukuman, memberi nama, memecat, dan mengangkat (Rusminto, 2020). 

Misalnya pada tuturan “Dengan ini terdakwa dijatuhi hukuman lima tahun 

penjara.” Tuturan tersebut merupakan contoh dari tuturan menjatuhkan 

hukuman yang secara resmi mengubah status terdakwa menjadi seseorang 

yang harus menjalani hukuman.  
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2.1.3 Tindak Perlokusi 

Tindak perlokusi adalah tindakan mempengaruhi seseorang atau the act of 

affecting someone (Wijana, 1996). Tindak perlokusi merujuk pada efek atau 

dampak yang dihasilkan dari tuturan penutur terhadap mitra tutur sehingga 

mitra tutur tergerak untuk melakukan tindakan tertentu yang sesuai dengan 

isi tuturan tersebut (Sunarti dan Agustina, 2017). Efek atau daya tuturan dapat 

berupa perubahan sikap, tindakan, maupun emosional mitra tutur, baik 

disengaja maupun tidak disengaja bergantung pada bagaimana ucapan 

tersebut dipahami dalam konteks tertentu. Rustono (dalam Oktavia, 2019), 

menyatakan bahwa tindak perlokusi adalah tindak tutur yang bertujuan untuk 

memengaruhi mitra tutur.  

Berbeda dengan tindak lokusi dan ilokusi, tindak perlokusi lebih menekankan 

pada hasil atau efek yang ditimbulkan oleh tuturan (lokusi) yang mengandung 

maksud tertentu (ilokusi) dalam konteks komunikasi. Searle (dalam Fitriah 

dan Fitriani, 2017), tindak perlokusi dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis. 

Pertama, tindak perlokusi verbal, yaitu respons yang disampaikan secara 

lisan, seperti menerima, menolak, menyangkal, melarang, tidak mengizinkan, 

mengucapkan terima kasih, atau meminta maaf. Kedua, tindak perlokusi 

nonverbal, yang berupa tanggapan melalui ekspresi atau gerakan fisik, 

misalnya mengangguk, menggeleng, tersenyum, tertawa, menangis, atau 

menghasilkan bunyi tertentu, seperti decakan mulut. Ketiga, tindak perlokusi 

verbal-nonverbal, yaitu kombinasi antara ucapan verbal dan tindakan 

nonverbal, seperti berbicara sambil tertawa, berjalan, atau melakukan 

tindakan yang relevan dengan permintaan mitra tutur. 

Levinson (dalam Rusminto, 2020), menyatakan bahwa tindak perlokusi lebih 

mementingkan hasil, sebab tindak ini dikatakan berhasil apabila mitra tutur 

melakukan sesuatu berkaitan dengan tuturan penutur. Misalnya pada tuturan 

“Listrik mati nih di kos.” Tuturan tersebut dituturkan oleh penutur kepada 

mitra tutur dengan tujuan dapat memberikan efek atau dampak, yaitu mitra 

tutur datang menemaninya di kos atau mitra tutur membantu penutur dengan 

membawakan lampu senter.  
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2.2 Tindak Ekspresif 

Tindak ekspresif merupakan salah satu jenis tindak ilokusi yang berkaitan dengan 

ekspresi perasaan atau sikap penutur terhadap sesuatu yang terjadi atau dialami, 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Menurut Suyono (dalam Ariyanti dan 

Zulaeha, 2017), tindak ekspresif mencerminkan perasaan dan sikap yang 

diungkapkan melalui tuturan. Anggraeni dan Yudi, (2021) menambahkan bahwa 

tindak tutur ini juga berfungsi sebagai penilaian atas hal yang disampaikan oleh 

penutur dalam tuturan tersebut. Penilaian ini bergantung pada konteks situasi dan 

interaksi antara penutur dan mitra tutur. 

Bentuk tuturan ekspresif memiliki fungsi untuk mengungkapkan sikap psikologis 

penutur terhadap mitra tutur, seperti rasa syukur, permohonan maaf, simpati, kritik, 

atau keluhan. Supriyadi (dalam Irma, 2017), menyebutkan bahwa tindak ekspresif 

bersifat retrospektif, yaitu merujuk pada kondisi yang telah terjadi, dan selalu 

melibatkan penutur sebagai pihak yang mengekspresikan perasaannya. Hal ini 

sejalan dengan pandangan Searle (dalam Rusminto, 2020), yang menjelaskan 

bahwa tindak ekspresif bertujuan untuk menyampaikan respons psikologis terhadap 

situasi tertentu, baik melalui ucapan, seperti ucapan terima kasih, belasungkawa, 

hingga ungkapan keluhan atau kritik. Contoh tindak ekspresif berupa kritik dapat 

dilihat pada kalimat berikut. “Presentasimu tadi cukup baik, tetapi kamu perlu lebih 

memperhatikan intonasi agar lebih menarik.” Pada kalimat tersebut, penutur 

memberikan kritik dengan cara yang sopan, mengungkapkan kekurangan yang 

dapat diperbaiki.  

Merujuk pada berbagai pendapat yang telah dikemukakan mengenai tindak 

ekspresif, maka dapat disimpulkan bahwa tindak ekspresif adalah sarana 

komunikasi untuk mengungkapkan perasaan atau sikap penutur terhadap suatu 

pengalaman. Tindak tutur ini mencerminkan keterlibatan emosional yang terjadi 

dalam proses interaksi antara penutur dan mitra tutur. Penilaiannya bergantung pada 

situasi dan hubungan sosial yang melatarbelakangi percakapan. Dengan sifat 

retrospektif, tindak ekspresif berfokus pada evaluasi peristiwa yang telah terjadi.  
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2.3 Fungsi Komunikatif Tindak Ekspresif 

Rustono (dalam Aprilia dkk., 2023) menjelaskan bahwa tindak ekspresif 

merupakan jenis tindak tutur yang dilakukan penutur dengan tujuan agar tuturan 

tersebut diterima sebagai bentuk evaluasi terhadap sesuatu yang dibicarakan. Lebih 

lanjut, Rustono mengelompokkan tindak ekspresif ke dalam tujuh kategori, yaitu 

(1) tindak ekspresif menyanjung; (2) mengucapkan terima kasih; (3) mengucapkan 

selamat; (4) memuji; (5) mengkritik; (6) menyalahkan; dan (7) mengeluh.  

2.3.1 Tindak Ekspresif Menyanjung 

Tindak ekspresif menyanjung adalah tindakan memberikan pujian yang 

sering kali bersifat berlebihan atau tidak sepenuhnya tulus dengan tujuan 

untuk menyenangkan hati orang lain. Menyanjung biasanya dilakukan untuk 

memperoleh keuntungan tertentu, seperti mendapatkan simpati atau 

dukungan. Contoh tindak ekspresif menyanjung dapat dilihat pada kalimat 

berikut.  

"Kamu benar-benar pintar sekali, tidak ada yang bisa mengalahkanmu!" 

Tuturan tersebut merupakan tindak ekspresif menyanjung karena dituturkan 

dengan tujuan menyanjung mitra tutur. Meskipun sebenarnya mitra tutur 

tersebut memiliki kemampuan yang baik, pujian ini mungkin terlalu 

berlebihan dan dimaksudkan untuk membuat mitra tutur tersebut merasa 

istimewa. 

2.3.2 Tindak Ekspresif Mengucapkan Terima Kasih 

Tindak ekspresif mengucapkan terima kasih adalah tindakan menyampaikan 

penghargaan atau rasa syukur atas bantuan, hadiah, atau kebaikan yang 

diterima dari mitra tutur. Tindak ekspresif mencerminkan etika sosial dan 

sopan santun dalam interaksi sehari-hari sehingga membuat mitra tutur 

merasa senang dan dihargai. Berikut merupakan contoh tindak ekspresif 

mengucapkan terima kasih.  

"Terima kasih banyak atas bantuanmu dalam menyelesaikan tugas proyek 

ini."  
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Tuturan tersebut merupakan tindak ekspresif mengucapkan terima kasih 

karena penutur menyampaikan tuturan sebagai apresiasi dan rasa syukur atas 

bantuan dan kebaikan yang telah diberikan oleh mitra tutur kepada penutur. 

2.3.3 Tindak Ekspresif Mengucapkan Selamat 

Tindak ekspresif mengucapkan selamat merupakan bentuk tuturan yang 

dilakukan penutur untuk menyampaikan rasa bahagia, penghargaan, atau 

apresiasi atas keberhasilan, pencapaian, atau momen penting yang dialami 

oleh mitra tutur. Berikut contoh tindak ekspresif mengucapkan selamat. 

"Selamat atas kelulusanmu! Semoga sukses di masa depan."  

Tuturan ini merupakan tindak ekspresif mengucapkan selamat karena penutur 

menyampaikan rasa bahagia dan penghargaan atas keberhasilan mitra tutur 

menyelesaikan pendidikannya.  Dengan menyampaikan ucapan selamat ini, 

penutur menunjukkan perhatian dan dukungan moral sehingga dapat 

mempererat hubungan sosial di antara keduanya. 

2.3.4 Tindak Ekspresif Memuji 

Tindak ekspresif memuji adalah tindakan memberikan apresiasi atau 

penghargaan secara tulus dan objektif terhadap sesuatu yang dinilai baik, 

positif, atau memiliki keunggulan. Memuji mencerminkan pengakuan yang 

didasarkan pada penilaian yang jujur dan realistis terhadap objek pujian, 

seperti kemampuan, hasil karya, atau sikap. Berikut adalah contoh tindak 

ekspresif memuji. 

"Kue yang kamu buat sangat lezat, rasa manisnya pas dan teksturnya 

lembut." 

Tuturan tersebut merupakan tindak ekspresif memuji karena penutur 

memberikan apresiasi yang tulus terhadap hasil karya mitra tutur, yaitu kue 

yang dibuatnya. Penutur tidak hanya menyatakan bahwa kue tersebut lezat, 

tetapi juga memberikan penilaian spesifik mengenai kelebihan rasa dan 

teksturnya. Hal ini menunjukkan bahwa pujian tersebut didasarkan pada 
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penilaian yang objektif dan berfungsi untuk memberikan umpan balik positif, 

sekaligus memotivasi mitra tutur agar merasa dihargai atas usahanya. 

2.3.5 Tindak Ekspresif Mengkritik 

Tindak ekspresif mengkritik adalah tindakan komunikatif yang dilakukan 

oleh penutur untuk menyampaikan evaluasi terhadap kekurangan, kelemahan, 

atau aspek tertentu dari sesuatu yang disampaikan, dilakukan, atau dihasilkan 

oleh mitra tutur. Kritik bertujuan untuk menyoroti hal-hal yang perlu 

diperbaiki dan sering kali disertai dengan saran atau solusi konkret sehingga 

dapat membantu mitra tutur meningkatkan kualitas, kinerja, atau hasil 

kerjanya. Berikut adalah contoh tindak ekspresif mengkritik. 

"Presentasimu sudah bagus, namun alurnya bisa lebih terstruktur agar lebih 

mudah diikuti." 

Tuturan tersebut merupakan contoh tindak ekspresif mengkritik yang bersifat 

konstruktif. Dalam tuturan ini, penutur memberikan apresiasi terlebih dahulu 

terhadap aspek positif dari presentasi mitra tutur, yaitu bahwa presentasinya 

sudah bagus. Namun, penutur juga menyampaikan evaluasi mengenai 

kekurangan alur yang kurang terstruktur, disertai saran agar alurnya 

diperbaiki untuk memudahkan audiens dalam memahami isi presentasi.  

2.3.6 Tindak Ekspresif Menyalahkan 

Tindak ekspresif menyalahkan adalah tindakan yang menunjukkan bahwa 

penutur atau mitra tutur dianggap bertanggung jawab atas suatu kesalahan 

atau kegagalan. Meskipun dapat berfungsi untuk menegakkan tanggung 

jawab, menyalahkan sering kali memiliki konotasi negatif karena dapat 

memicu konflik atau ketegangan dalam hubungan interpersonal. Berikut 

adalah contoh tindak ekspresif menyalahkan 

"Kamu yang membuat laporan ini salah, sekarang kita harus 

memperbaikinya.” 

Tuturan tersebut merupakan tindak ekspresif menyalahkan karena penutur 

langsung menunjukkan bahwa mitra tutur bertanggung jawab atas kesalahan 

dalam laporan tersebut. 
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2.3.7 Tindak Ekspresif Mengeluh 

Tindak ekspresif mengeluh adalah tindakan menyampaikan ketidakpuasan, 

kekecewaan, atau perasaan tidak senang terhadap situasi atau  kondisi yang 

dianggap merugikan dan tidak sesuai harapan. Mengeluh sering digunakan 

untuk mengekspresikan perasaan negative, seperti frustasi, kesal, dan 

kecewa. Selain itu, tindakan ini juga berfungsi sebagai cara untuk mencari 

perhatian, empati, atau bantuan dari orang lain, dengan harapan masalah yang 

dihadapi bisa diperbaiki atau dipahami. Berikut contoh tindak ekspresif 

mengeluh.  

"Saya sudah bekerja lembur seminggu ini, rasanya sangat lelah dan tidak 

ada waktu untuk istirahat." 

Tuturan ini merupakan contoh tindak ekspresif mengeluh yang 

menyampaikan perasaan ketidakpuasan dan kelelahan. Penutur 

mengungkapkan rasa frustasi terhadap situasi kerja yang padat tanpa waktu 

istirahat. Dengan mengungkapkan keluhan ini, penutur mungkin 

mengharapkan perhatian atau simpati dari mitra tutur, serta berharap situasi 

tersebut bisa dipahami atau diperbaiki. 

2.4 Kelangsungan dan Keliteralan Tuturan 

Pemahaman tentang tindak tutur dapat ditinjau dari aspek kelangsungan dan 

keliteralan tuturan. Berdasarkan konteks situasi, tindak tutur terbagi menjadi dua 

jenis, yaitu tindak tutur langsung (direct speech) dan tindak tutur tidak langsung 

(indirect speech). Dalam peristiwa tutur, penutur tidak selalu mengungkapkan 

maksudnya secara langsung. Oleh karena itu, sering menggunakan tindak tutur 

tidak langsung untuk menyampaikan tujuan tertentu (Rusminto, 2020). Tuturan 

dikategorikan sebagai tindak tutur langsung apabila terdapat kesesuaian antara 

tuturan dengan tindakan yang diharapkan. Sebaliknya, apabila terdapat 

ketidaksesuaian antara tuturan dan tindakan yang diharapkan, maka tuturan tersebut 

termasuk ke dalam tindak tutur tidak langsung (Prasetya, 2017). 
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Menurut Djajasudarma (dalam Rusminto, 2020), tindak tutur langsung adalah 

tindak tutur yang disampaikan secara lugas dan jelas sehingga mudah dipahami oleh 

mitra tutur, sedangkan tindak tutur tidak langsung memiliki makna yang lebih 

kontekstual dan bergantung pada situasi. Penggunaan tindak tutur langsung maupun 

tidak langsung sesuai dengan pandangan yang menyatakan bahwa satu maksud bisa 

disampaikan melalui berbagai bentuk tuturan yang berbeda, dan sebaliknya, satu 

bentuk tuturan juga dapat digunakan untuk menyampaikan beragam maksud 

(Rusminto, 2020). Berdasarkan modusnya, jenis kalimat dalam tindak tutur 

langsung dibagi menjadi tiga, yaitu (1) kalimat berita, digunakan untuk 

menyampaikan informasi atau pernyataan; (2) kalimat tanya, digunakan untuk 

mengajukan pertanyaan; dan (3) kalimat perintah, digunakan untuk memberikan 

perintah, permintaan, dan ajakan. Berikut adalah contoh kelangsungan dan 

ketidaklangsungan tuturan.  

(1) Tolong matikan lampu! 

Kalimat "Tolong matikan lampu kamar kamu!" merupakan contoh tindak tutur 

langsung karena bentuk kalimatnya berupa imperatif yang secara tegas 

menyampaikan maksud pembicara, yaitu meminta seseorang untuk mematikan 

lampu kamarnya. Pesan dalam kalimat ini disampaikan secara jelas dan tidak 

menimbulkan ambiguitas sehingga pendengar dapat memahami maksud pembicara 

tanpa memerlukan interpretasi lebih lanjut. 

(2) Sepertinya lampu kamar kamu masih menyala. 

Kalimat “Sepertinya lampu kamar kamu masih menyala” sekilas tampak sebagai 

pernyataan informasi, tetapi sebenarnya bermaksud meminta pendengar untuk 

mematikan lampu kamarnya. Tuturan ini bersifat tidak langsung karena memiliki 

maksud tersembunyi di balik konteks situasi, seperti ruangan yang seharusnya gelap 

atau meminta seseorang untuk mematikan lampunya.  

Contoh (1) dan (2) dari kalimat tersebut berbeda dari segi bentuk, tetapi kedua 

ilokusi memiliki kesamaan, yaitu menyuruh melakukan sesuatu. Contoh (1), 

pernyataan lebih diungkapkan secara langsung daripada contoh (2). 
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Selain kelangsungannya, pemahaman mengenai tuturan dapat dipahami melalui 

keliteralan tuturan. Keliteralan tuturan dapat diidentifikasi melalui kesesuaian 

antara maksud yang diyakini oleh penutur dengan ujaran yang disampaikannya. 

Apabila terdapat keselarasan antara tuturan penutur dan makna literalnya, maka 

tuturan tersebut disebut literal. Sebaliknya, apabila terdapat perbedaan antara 

tuturan penutur dengan makna literalnya sehingga memerlukan interpretasi lebih 

lanjut oleh pendengar, maka tuturan tersebut dikategorikan sebagai tidak literal  

(Prasetya, 2017). Contoh keliteralan dan ketidakliteralan tuturan dapat dilihat pada 

kalimat berikut.  

(1) Wah, kamu kurusan banget, loh! 

 

Kalimat “Wah, kamu kurusan banget, loh!” merupakan tindak tutur literal apabila 

tuturan tersebut hanya dimaksudkan untuk memuji mitra tutur yang terlihat 

mengalami penurunan berat badan. Sebaliknya, kalimat tersebut dapat dikatakan 

sebagai tindak tutur tidak literal apabila terdapat ketidaksesuaian antara tuturan 

dengan maknanya, yaitu penutur memuji mitra tutur mengalami penurunan berat 

badan ketika mitra tutur justru mengalami kenaikan berat badan.  

2.5 Konteks 

2.5.1 Pengertian Konteks 

Konteks adalah situasi, latar, atau keadaan yang menyertai suatu peristiwa, 

tuturan, atau teks yang membantu dalam memahami makna secara tepat. 

Bahasa dan konteks tuturan memiliki hubungan yang saling melengkapi serta 

tidak dapat dipisahkan. Dalam penggunaannya, bahasa membutuhkan 

konteks tertentu untuk menciptakan makna. Sebaliknya, konteks baru dapat 

dipahami dengan jelas apabila disertai tindak berbahasa yang relevan di 

dalamnya (Rusminto, 2020). Proses komunikasi berlangsung dengan 

menggunakan bahasa sebagai media untuk menyampaikan pesan. 

Komunikasi memerlukan keberadaan komunikator (penutur), komunikan 

(penerima pesan), pesan yang disampaikan, serta situasi tuturan. Keempat 

aspek ini berperan dalam memastikan kelancaran komunikasi dan 

keberhasilan penyampaian pesan (Suryawin dkk., 2022). 
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Schriffin (dalam Rusminto, 2020) menjelaskan bahwa konteks dalam teori 

tindak tutur dipahami sebagai pengetahuan latar belakang yang disebut 

"kaidah konstitutif." Pengetahuan ini meliputi kondisi yang harus dipenuhi 

agar penutur dan mitra tutur dapat memahami tuturan dengan tepat. Sejalan 

dengan pendapat tersebut, Badelah, dkk. (2019) mendefinisikan konteks 

sebagai pengetahuan latar belakang yang diyakini dimiliki bersama oleh 

penutur dan mitra tutur, serta mendukung mitra tutur dalam memahami 

maksud penutur melalui tuturan tertentu. 

 

Konteks dapat menentukan makna dan maksud suatu tuturan serta menjadi 

faktor eksternal yang memengaruhi fungsi komunikasi bahasa. Konteks 

adalah faktor yang melatarbelakangi terjadinya sebuah pertuturan. Analisis 

tuturan dari segi penutur atau mitra tutur penting dilakukan untuk memahami 

konteks sebagai dasar dalam percakapan nyata (Widodo dan Sumarta, 2016). 

Oleh karena itu, topik pembicaraan dalam sebuah peristiwa tutur muncul 

karena adanya konteks, yang memungkinkan penutur dan mitra tutur saling 

memahami isi komunikasi mereka (Suryawin dkk., 2022). Pemahaman 

terhadap suatu tuturan hanya dapat tercapai jika pendengar memahami dasar 

yang melatarbelakangi tuturan tersebut. Aspek-aspek, seperti situasi, jarak, 

dan tempat menjadi bagian penting dari konteks dalam pemakaian bahasa 

(Badelah, dkk., 2019).  

 

2.5.2 Unsur-Unsur Konteks 

Hymes (dalam Rusminto, 2020), menyatakan bahwa unsur-unsur konteks 

mencakup berbagai komponen yang dikenal dengan akronim SPEAKING. 

Akronim ini dapat diuraikan sebagai berikut. 

a. Setting: merujuk pada waktu, tempat, serta kondisi fisik yang melingkupi 

terjadinya peristiwa tutur. 

b. Participants: terdiri atas penutur dan mitra tutur yang berperan dalam 

peristiwa komunikasi. 

c. Ends: mengacu pada tujuan atau hasil yang ingin dicapai melalui 

peristiwa tutur tersebut. 
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d. Act sequences: menunjukkan susunan dan isi pesan yang disampaikan 

selama peristiwa komunikasi berlangsung. 

e. Keys: menggambarkan cara atau nada dalam berbicara, seperti apakah 

tuturan dilakukan secara serius, santai, kasar, atau main-main. 

f. Instrumentalities: saluran komunikasi serta jenis tuturan yang digunakan 

oleh penutur dan mitra tutur. 

g. Norms: aturan atau norma yang berlaku dalam interaksi yang terjadi. 

h. Genres: jenis atau gaya tuturan khusus yang digunakan dalam konteks 

peristiwa komunikasi tertentu. 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa konteks 

merupakan aspek yang melingkupi situasi komunikasi, membantu dalam 

memahami makna dan tujuan tuturan. Konteks mencakup berbagai faktor 

yang memengaruhi keberhasilan penyampaian pesan sehingga komunikasi 

dapat berjalan secara efektif dan sesuai dengan kondisi yang ada. 

 

2.6 Siniar 

Siniar, atau yang lebih dikenal dengan istilah podcast, merupakan salah satu bentuk 

hiburan berbasis audio yang kini telah berkembang menjadi format audiovisual. 

Siniar dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran, dengan menggunakan 

siaran audio yang dapat diakses secara streaming melalui perangkat digital (Sugatri, 

2021). Media ini memberikan  kemudahan bagi pendengar untuk memilih topik 

yang sesuai dengan kebutuhan atau minat mereka. Dalam hal aksesibilitas, siniar 

berbeda dengan radio, yang memiliki jadwal siaran terstruktur dan hanya dapat 

dinikmati secara langsung tanpa memerlukan koneksi internet. Sebaliknya, siniar 

memungkinkan pendengar untuk mengunduh materi dan menikmatinya kapan saja. 

Dengan memanfaatkan jaringan internet, siniar mampu menjangkau audiens yang 

lebih luas.  

Siniar dapat diakses dengan mudah melalui berbagai platform layanan streaming, 

seperti Spotify, Anchor, Google Podcast, Apple Podcast, SoundCloud, hingga 

YouTube. Media ini menghadirkan tema-tema menarik yang disesuaikan dengan 

minat audiens, mulai dari pembahasan mendalam tentang isu sosial hingga topik 
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santai, seperti gaya hidup dan hiburan. Dalam formatnya, siniar dapat berupa 

monolog, dialog antara host dan tamu, atau diskusi interaktif yang melibatkan 

beberapa pembawa acara (multi-host). Format ini memberikan kebebasan bagi 

pembuat konten untuk menyampaikan informasi dengan cara yang paling efektif 

dan menarik. Selain itu, siniar umumnya disajikan dalam bentuk rekaman 

audiovisual berkualitas sehingga dapat dinikmati baik melalui audio saja maupun 

dalam bentuk video.  

Sebagai media komunikasi, siniar melibatkan penutur, mitra tutur, dan pendengar, 

serta mencakup berbagai topik yang relevan dengan minat audiens. Topik-topik 

yang diangkat sangat beragam, mulai dari horor, komedi, olahraga, politik, hingga 

percakapan santai yang sering kali memiliki kedekatan dengan kehidupan sehari-

hari. Hal ini membuat siniar mampu menarik perhatian berbagai kalangan, mulai 

dari remaja hingga dewasa. Salah satu contoh siniar yang populer adalah kanal 

YouTube Malaka Project. Malaka Project menyajikan konten yang variatif, 

mencakup pendidikan, bahasa, budaya, hingga isu sosial. Dipandu oleh host 

ternama, seperti Ferry Irwandi, Dea Anugrah, Jerome Polin, dan Raditya Dika, 

siniar ini banyak menghadirkan diskusi yang menarik dan penuh wawasan. Selain 

itu, mereka juga kerap mengundang tokoh-tokoh penting, baik dari kalangan 

akademisi, profesional, maupun publik figur.  

Siniar umumnya disampaikan dengan gaya santai namun tetap informatif, sehingga 

dapat diterima dengan baik oleh berbagai kalangan, termasuk pendengar dari latar 

belakang budaya atau pendidikan yang beragam salah satu ciri khas dalam 

penyampaian siniar adalah penggunaan dua kode bahasa, yakni campuran bahasa 

formal dan informal, yang sering digunakan oleh host atau pembawa acara. Hal ini 

dilakukan untuk menciptakan suasana kasual dan ekspresi yang lebih dekat dengan 

audiens. Bahasa yang digunakan biasanya mengandung istilah slang atau kata-kata 

baru yang belum lazim dalam bahasa formal sehingga menambah kesan akrab 

antara pembawa acara dan pendengar (Dahniar dan Sulistyawati, 2023). 
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2.7 Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 

2.7.1 Pembelajaran 

Pembelajaran adalah proses interaksi antara pendidik dan peserta didik untuk 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap sesuai tujuan 

pendidikan. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA bertujuan untuk 

mengembangkan keterampilan berbahasa peserta didik secara komprehensif. 

Kemampuan tersebut adalah kemampuan membaca, menulis, berbicara, dan 

menyimak (Gereda, 2020). Melalui pembelajaran Bahasa Indonesia, peserta 

didik diberikan kesempatan untuk memahami dan menganalisis berbagai 

jenis teks, seperti teks narasi, argumentasi, eksplanasi, diskusi, anekdot, dan 

laporan, yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Pembelajaran ini 

bertujuan agar peserta didik tidak hanya mampu mengidentifikasi dan 

memahami struktur serta isi teks, tetapi juga dapat mengaitkan informasi yang 

diperoleh dengan pengalaman dan situasi di sekitar mereka.  

Dalam konteks pembelajaran abad ke-21, teknologi informasi dan 

komunikasi mengalami perkembangan pesat yang membawa perubahan 

besar. Perkembangan ini tidak hanya memberikan akses yang lebih luas 

terhadap sumber belajar, tetapi juga membuka peluang untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang interaktif, inovatif, dan sesuai dengan tantangan 

zaman. Salah satu pendekatan yang menonjol dalam pembelajaran abad ke-

21 adalah penerapan konsep 4C, yaitu kreativitas dan inovasi (creativity and 

innovation), berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical thinking and 

problem solving), kolaborasi (collaboration), dan komunikasi 

(communication) (Mhb dan Mukhlis, 2023).  

Penerapan 4C dalam proses pembelajaran membantu peserta didik 

mengembangkan keterampilan utama untuk menghadapi persaingan global, 

memecahkan masalah kompleks, dan menciptakan solusi kreatif. Kreativitas 

dan inovasi mendorong peserta didik untuk berpikir di luar batasan 

konvensional, sedangkan kemampuan berpikir kritis memungkinkan dalam 

menganalisis situasi secara mendalam dan logis. Kolaborasi mengajarkan 

peserta didik bekerja sama dalam tim dengan menghargai perbedaan, 
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sementara komunikasi melatih peserta didik menyampaikan ide dan 

informasi secara efektif. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada 

penguasaan materi, tetapi juga membekali peserta didik dengan keterampilan 

hidup yang relevan dengan perkembangan teknologi dan tuntutan abad ke-21.  

2.7.2 Kurikulum 

Kurikulum memiliki peran penting dalam mendukung proses pembelajaran. 

Kurikulum adalah proses yang mencakup penetapan tujuan pembelajaran 

berdasarkan analisis kebutuhan, pemilihan materi serta metode yang sesuai, 

pengembangan materi, pelaksanaan aktivitas belajar, hingga evaluasi hasil 

belajar (Suratno dkk., 2022).  Saat ini, sekolah menggunakan Kurikulum 2013 

dan Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka merupakan inovasi yang 

memberikan keleluasaan kepada peserta didik untuk belajar sesuai dengan 

minat dan bakat mereka (Madhakomala dkk., 2022). Salah satu ciri khas dari 

Kurikulum Merdeka adalah penerapan pembelajaran berbasis proyek yang 

bertujuan untuk mengembangkan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir 

kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. 

2.7.3 Implikasi pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 

Hasil penelitian ini akan diimplikasikan pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

di SMA, khususnya pada materi teks anekdot yang diberikan kepada peserta 

didik kelas X fase E dalam Kurikulum Merdeka. Pada fase E, peserta didik 

diharapkan memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan 

bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, akademis, dan dunia kerja. 

Peserta didik mampu memahami, mengolah, menginterpretasi, dan 

mengevaluasi informasi dari berbagai tipe teks tentang topik yang beragam, 

mampu mensintesis gagasan dan pendapat dari berbagai sumber. Peserta 

didik juga diharapkan mampu berpartisipasi aktif dalam diskusi dan debat, 

mampu menulis berbagai teks untuk menyampaikan pendapat dan 

mempresentasikan, serta menanggapi informasi nonfiksi dan fiksi secara 

kritis dan etis. Pembelajaran berfokus pada elemen berbicara dan 

mempresentasikan untuk mencapai capaian tersebut, yang diimplikasikan 

melalui Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai acuannya. 
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan bahan ajar cetak yang 

dirancang secara sistematis. Dalam penyusunannya, penting untuk mengikuti 

prosedur pembuatan bahan ajar agar dapat membantu peserta didik 

menyelesaikan tugas, memahami petunjuk, dan melaksanakan evaluasi demi 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. LKPD memiliki bentuk 

yang lebih sederhana dibandingkan dengan modul, tetapi penyusunannya 

tetap harus mencakup komponen-komponen penting serta mematuhi kaidah 

yang berlaku (Rahman dkk., 2020). Adapun rancangan bahan ajar yang 

terdapat pada LKPD meliputi deskripsi LKPD, petunjuk penggunaan LKPD, 

kompetensi atau capaian yang ingin dicapai, tujuan pembelajaran, dan tugas 

(Oktavia dkk., 2019). LKPD ini kemudian dapat digunakan untuk 

memfasilitasi kegiatan pembelajaran dengan materi teks anekdot.  

Teks anekdot adalah teks yang berisi cerita singkat yang bersifat lucu dan 

mengandung sindiran atau kritikan terhadap situasi tertentu.  Cerita dalam 

teks anekdot biasanya didasarkan pada kejadian nyata yang dibumbui dengan 

humor, ironi, atau hiperbola untuk membuatnya lebih menarik dan 

menyentuh pembaca. Menurut Sepranalita (dalam Aprilia dkk., 2023), 

peserta didik sering mengalami kesulitan dalam memahami dan menulis teks 

anekdot, khususnya pada bagian krisis yang merupakan klimaks teks. Bagian 

ini biasanya memuat humor dan kritik yang mengandung makna tersirat. 

Ketidakmampuan peserta didik dalam menyampaikan bagian tersebut dengan 

baik disebabkan oleh kurangnya pemahaman terhadap makna tersirat yang 

menjadi inti dari teks anekdot. 

Dalam kaitannya dengan tindak ekspresif, teks anekdot sering memanfaatkan 

berbagai fungsi tindak ekspresif, seperti mengkritik, menyalahkan, 

menyanjung, atau mengeluh, untuk menyampaikan pesan tersirat secara 

kreatif dan menarik. Misalnya, tindak ekspresif mengkritik digunakan untuk 

menyoroti isu atau perilaku tertentu secara halus namun tajam, sementara 

tindak ekspresif menyanjung dapat disampaikan secara berlebihan sehingga 

berubah menjadi ironi atau sindiran yang mengundang pemikiran lebih 

mendalam. Untuk membantu peserta didik memahami kaitan antara tindak 
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ekspresif dan teks anekdot, pendidik dapat mengarahkan mereka untuk 

menganalisis teks anekdot dengan cara mengidentifikasi ungkapan-ungkapan 

ekspresif yang digunakan dalam teks tersebut. Dalam proses analisis, peserta 

didik dapat mengidentifikasi ungkapan-ungkapan ekspresif yang digunakan 

dalam teks.  

Pemahaman terhadap tindak ekspresif menjadi penting bagi peserta didik 

untuk dapat menangkap dan menyampaikan makna tersirat dalam teks 

anekdot. Makna tersirat yang ada dalam teks anekdot berhubungan dengan 

ketidaklangsungan tuturan, sedangkan kritikan atau sindiran yang terdapat 

dalam teks anekdot berhubungan dengan berbagai fungsi tindak ekspresif, 

seperti mengkritik, menyalahkan, menyanjung, dan mengeluh. Dengan 

memahami jenis dan fungsi komunikatif dari tindak ekspresif, peserta didik 

tidak hanya akan lebih mudah menginterpretasi pesan yang terkandung dalam 

teks anekdot, tetapi juga dapat menyusun bagian krisis dengan lebih baik. Hal 

ini memungkinkan mereka untuk menyampaikan humor atau kritik secara 

lebih tajam dan tepat, serta menyampaikan makna tersirat dalam teks dengan 

cara yang lebih kreatif dan komunikatif. 

 



 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menganalisis 

tuturan ekspresif yang muncul dalam interaksi antara penutur dan mitra tutur. Fokus 

utama kajian ini adalah pada bentuk tindak ekspresif serta kelangsungan dan 

keliteralan dalam tuturan lisan. Data penelitian berupa percakapan lisan yang 

dianalisis melalui deskripsi perilaku berbahasa, baik dalam bentuk lisan maupun 

teks tertulis. Penelitian yang menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif adalah 

penelitian yang bertujuan untuk menganalisis dan menginterpretasi data dari tulisan 

maupun hasil wawancara guna memahami makna serta tujuan suatu isu atau 

peristiwa. 

Dalam proses analisis, peneliti lebih menekankan interpretasi data dalam bentuk 

deskripsi daripada penggunaan angka atau statistik. Oleh karena itu, metode 

deskriptif kualitatif dipilih untuk menggambarkan serta mengkaji fungsi 

komunikatif dari tindak ekspresif secara rinci dan sistematis. Penelitian ini 

diarahkan untuk mendeskripsikan dinamika tuturan dalam interaksi, khususnya 

dalam percakapan yang berlangsung antara pembawa acara dan narasumber dalam 

tayangan siniar di kanal YouTube. Metode deskriptif dipilih karena analisis tindak 

ekspresif dalam siniar Malaka Project memerlukan deskripsi mendalam mengenai 

tuturan yang telah dikategorikan dalam penelitian.  
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3.2 Data dan Sumber Data 

Data pada penelitian ini berupa fungsi komunikatif tindak ekspresif yang didapat 

melalui tuturan penutur dalam siniar Malaka Project. Sumber data dari penelitian 

ini adalah siniar yang tayang pada kanal YouTube Malaka Project berjudul Ivan 

Lanin Rela Diejek sebagai Polisi Bahasa. 

Berikut merupakan identitas siniar Malaka Project yang digunakan sebagai sumber 

data.  

Saluran YouTube : Malaka Project  

Pembawa acara : Ferry Irwandi dan Dea Anugrah 

Narasumber  : Ivan Lanin 

Waktu diunggah : 9 Oktober 2024 

Durasi   : 1 jam 4 menit 37  detik  

Bahasa   : Indonesia, Inggris 

3.3 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data dalam suatu penelitian. Dalam 

penelitian kualitatif, peneliti atau dengan bantuan tim peneliti merupakan alat 

pengumpul data utama (Moleong, 2016). Peneliti berperan sebagai instrumen utama 

yang mengumpulkan data dengan cara menyimak tuturan yang disampaikan oleh 

penutur, kemudian mengambil data yang relevan untuk dianalisis. Oleh karena itu, 

posisi peneliti ialah sebagai kunci instrumen atau key instrument dalam 

pengumpulan data.  

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Simak Bebas Libat Cakap (SBLC) dan teknik catat adalah teknik 

pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini. Metode SLBC digunakan 

untuk mengumpulkan data dengan menempatkan peneliti sebagai pengamat tuturan 

penutur tanpa ikut serta dalam percakapan (Sudaryanto, 2015). Teknik SBLC atau 
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simak bebas libat cakap dilakukan dengan menyimak siniar Malaka Project. 

Kemudian, peneliti menerapkan teknik catat untuk membuat transkrip dari data 

tutur yang teridentifikasi mengandung tuturan ekspresif. Adapun langkah-langkah 

rinci yang dilakukan sebagai berikut. 

1. Mengakses laman YouTube saluran Malaka Project lalu mengunduh video 

yang telah dijadikan subjek penelitian, yaitu siniar yang berjudul Ivan Lanin 

Rela Diejek sebagai Polisi Bahasa, dengan alamat tautan https://youtu.be/h-

ec9A4mndg?si=b1pF8WLBs_4MuMvG  

2. Menyimak tuturan yang dituturkan oleh pembawa acara dan narasumber 

dengan cermat untuk memahami tuturannya. 

3. Mencatat tuturan yang menunjukkan adanya tindak ekspresif dan 

mengubahnya menjadi bentuk tulisan. 

4. Mengkategorikan data tuturan berdasarkan fungsi komunikatifnya, yaitu 

menyanjung, mengucapkan terima kasih, mengucapkan selamat, memuji, 

mengkritik, menyalahkan, dan mengeluh, yang dianalisis berdasarkan 

kelangsungan dan keliteralan tuturan. 

5. Menyajikan dan mendeskripsikan hasil analisis tindak ekspresif dalam siniar 

Malaka Project berdasarkan permasalahan yang ditentukan. 

6. Membuat simpulan terkait hasil penelitian tindak ekspresif dalam siniar 

Malaka Project.  

3.5 Teknik Analisis Data 

Analisis data melibatkan pengurutan dan pengelompokan data berdasarkan pola, 

jenis, dan deskripsi tertentu guna menghasilkan temuan-temuan (Moleong, 2016). 

Berikut merupakan langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data pada 

penelitian ini.  

1. Mengklasifikasikan tuturan ekspresif berdasarkan fungsi komunikatifnya. 

Tabel 3.1 Indikator Penelitian 

No. Jenis Tindak Ekspresif Fungsi Lingual Deskriptor 

1.  Menyanjung Luar biasa, benar-benar 

kagum, polisi bahasa, 

Menyampaikan tuturan 

dengan menekankan 

https://youtu.be/h-ec9A4mndg?si=b1pF8WLBs_4MuMvG
https://youtu.be/h-ec9A4mndg?si=b1pF8WLBs_4MuMvG
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No. Jenis Tindak Ekspresif Fungsi Lingual Deskriptor 

imperium, sempurna, 

idola, sangat hebat. 

apresiasi yang tinggi dan 

disertai pengagungan 

kepada mitra tutur 

(hiperbola).  

2. Mengucapkan terima 

kasih 

Terima kasih, membalas 

jasa, berutang budi, 

syukur, penghargaan. 

Menyampaikan rasa syukur 

atas kebaikan yang diterima 

dari mitra tutur. 

3. Mengucapkan selamat Wah, selamat, apresiasi. Menyampaikan tuturan 

sebagai bentuk rasa turut 

gembira atas pencapaian 

mitra tutur. 

4.  Memuji Hebat, bagus, 

cemerlang, pecinta 

Bahasa Indonesia, 

menarik, keren, banyak 

ide, langka, tertarik, 

high level, mantap, 

hidup oke, pandai 

basilat lidah, gila.  

Menyampaikan prestasi, 

kemampuan, atau hal 

positif kepada mitra tutur  

secara objektif.   

5.  Mengkritik Mengecewakan, tidak 

sesuai harapan, melepas 

tanggung jawab, gak 

fair, destruktif.  

Menyampaikan tuturan 

yang bertujuan untuk 

mengkritik. 

6.  Menyalahkan Menyudutkan, menuntut 

tanggung jawab. 

Menyampaikan tuturan 

yang bermaksud untuk 

menyalahkan mitra tutur 

maupun pihak lain.  

7.  Mengeluh Cemas, lelah, takut 

terlena, gabut, tersesat, 

malas, tidak enak, susah, 

capai, tidak produktif.  

Menyampaikan 

ketidakpuasan, 

ketidaknyamanan, atau 

penderitaan terhadap suatu 

keadaan.   

Sumber: Rustono (dalam Chamalah dan Turahmat, 2016) 

 

2. Menganalisis data yang telah dikategorikan.  

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data heuristik. Teknik ini digunakan 

untuk mengetahui makna tersirat dalam tuturan dengan cara merumuskan 

berbagai hipotesis awal. Berikut disajikan contoh penggunaan analisis heuristik 

guna memperjelas mekanisme kerja analisis tersebut terhadap suatu tuturan. 
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Sumber: (Rusminto, 2020) 

Bagan 3.1 Analisis Data Heuristik 

 

Dalam proses analisis, tuturan tidak langsung dianalisis melalui penyusunan 

beberapa hipotesis oleh lawan tutur. Hipotesis yang dirumuskan tersebut 

kemudian diuji dengan membandingkannya terhadap realitas di lapangan guna 

menentukan mana yang paling sesuai dan relevan dengan data yang diperoleh. 

Dalam analisis heuristik, analisis dimulai dengan mengidentifikasi 

permasalahan yang mengandung preposisi, diikuti dengan pengumpulan data 

yang menggambarkan latar belakang dan konteks. Selanjutnya, hipotesis 

mengenai maksud tuturan dirumuskan dan diuji berdasarkan data yang 

tersedia. Jika hipotesis tersebut didukung oleh bukti-bukti kontekstual, maka 

analisis dianggap berhasil, dan hipotesis tersebut dapat diterima sebagai 

penjelasan yang valid. Namun, apabila hipotesis terbukti tidak sesuai, maka 

diperlukan penyusunan hipotesis baru untuk dianalisis kembali menggunakan 

data yang ada. 

 

 

 

 

 

 

 

1. Peristiwa 

2. Hipotesis 

3. Pemeriksaan 

4a. Pengujian Berhasil 

5. Interpretasi Default 

4b. Pengujian Gagal 
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Bagan 3.2 Contoh Analisis Heuristik 

 

Peristiwa tutur pada bagan di atas ditutukan oleh penutur kepada mantra tutur 

yang merupakan teman dekatnya. Penutur melihat ke arah mitra tutur dan 

gawai mitra tutur secara bergatian. Akhirnya, penutur memuji dirinya bahwa 

makeup yang dikenakannya sedang bagus dengan tujuan agar mitra tutur mau 

meminjamkan gawainya untuk memotret dirinya. Tuturan tersebut termasuk 

tuturan tidak langsung dengan maksud memberikan informasi bahwa penutur 

1. Permasalahan 

“Makeup aku hari ini lagi bagus, lho! 

2. Hipotesis 

1. Penutur hanya memberi tahu bahwa makeup yang 

digunakan sedang bagus. 

2. Penutur ingin diberikan pujian atas makeup-nya. 

3. Penutur ingin meminta untuk difotokan. 

4. Penutur ingin meminjam gawai mitra tutur dan 

meminta tolong untuk difotokan. 

 

3. Pemeriksaan 

1. Penutur dan mitra tutur adalah teman dekat. 

2. Penutur dan mitra tutur sama-sama perempuan. 

3. Mitra tutur memiliki keahlian dalam memotret.  

4. Gawai penutur sedang di-charge. 

5. Mata penutur melihat ke arah mitra tutur dan gawai 

mitra tutur sembari menaik turunkan alisnya. 

4a. Pengujian Hipotesis 4 

Berhasil 

4b. Pengujian Hipotesis 1, 

2, dst Gagal  

5. Interpretasi Default 
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ingin meminjam gawai dan meminta tolong kepada mitra tutur sehingga 

diperoleh hipotesis yang sesuai, yakni hipotesis (4).  

 

3. Menyimpulkan penelitian sesuai hasil analisis data dan kategorisasi data. 

 

4. Mendeskripsikan kaitan hasil penelitian tindak ekspresif dengan kegiatan 

pembelajaran pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMA pada kelas X 

fase E dengan elemen Berbicara dan Mempresentasikan.  



 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Berikut simpulan dari hasil penelitian tindak ekspresif dalam siniar Malaka Project: 

Ivan Lanin Rela Diejek sebagai Polisi Bahasa.  

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan lima dari tujuh fungsi 

komunikatif tindak ekspresif meliputi fungsi menyanjung, mengucapkan terima 

kasih, memuji, mengkritik, dan mengeluh. Fungsi komunikatif yang paling 

banyak ditemukan adalah mengkritik, sedangkan yang paling sedikit ditemukan 

adalah mengucapkan terima kasih. Dalam penelitian, ditemukan sebanyak 79 

fungsi komunikatif tindak ekspresif yang terbagi menjadi tindak ekspresif 

menyanjung sebanyak 12 data, tindak ekspresif mengucapkan terima kasih 

sebanyak tujuh data, tindak ekspresif memuji sebanyak 19 data, tindak ekspresif 

mengkritik sebanyak 22 data, dan tindak ekspresif mengeluh sebanyak 19 data.  

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan bentuk kelangsungan dan 

keliteralan meliputi bentuk langsung literal, langsung tidak literal, dan tidak 

langsung literal. Bentuk yang paling banyak ditemukan adalah bentuk langsung 

literal, sedangkan yang paling sedikit ditemukan adalah tidak langsung literal. 

Tuturan langsung literal ditemukan sebanyak 66 data, tuturan langsung tidak 

literal sebanyak delapan data, dan tuturan tidak langsung literal sebanyak lima 

data.  

3. Hasil penelitian ini diimplikasikan dalam pembelajaran teks anekdot kelas X 

fase E di SMA, pada elemen Berbicara dan Mempresentasikan, dengan Capaian 

Pembelajaran peserta didik yang diharapkan memiliki kemampuan berbahasa 

untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, 

akademis, dan dunia kerja. Peserta didik mampu memahami, mengolah, 

menginterpretasi, dan mengevaluasi informasi dari berbagai tipe teks tentang 
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topik yang beragam, mampu mensintesis gagasan dan pendapat dari berbagai 

sumber, mampu berpartisipasi aktif dalam diskusi dan debat, mampu menulis 

berbagai teks untuk menyampaikan pendapat dan mempresentasikan, serta 

mampu menanggapi informasi nonfiksi dan fiksi secara kritis dan etis. Peserta 

didik dapat memanfaatkan  teks  anekdot sebagai media untuk menyampaikan 

kritik sosial secara halus melalui humor, yang berkaitan dengan tindak tutur 

ekspresif, seperti mengkritik dan mengeluh.   

5.2 Saran 

1. Pendidik mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas X SMA diharapkan dapat 

menggunakan tindak ekspresif sebagai bahan tambahan dalam pembelajaran 

teks anekdot, khususnya pada elemen Berbicara dan Mempresentasikan. 

Dengan begitu, pendidik dapat membantu peserta didik memahami dan 

mengaplikasikan tindak ekspresif dalam konteks kritik sosial secara halus 

melalui humor. 

2. Peserta didik dapat memanfaatkan penelitian ini untuk memahami jenis-jenis 

tindak tutur, khususnya tindak ekspresif, serta mampu mengidentifikasi dan 

menyampaikannya dalam bentuk anekdot.  

3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang ingin 

mengkaji tindak tutur, khususnya tindak ekspresif, dengan pendekatan atau 

konteks yang berbeda sehingga dapat memperkaya khazanah penelitian di 

bidang ini. 
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